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5
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Antropologi Dental
 Antropologi dental adalah bagian ilmu dari multidisiplin antropologi ragawi
 yang memiliki fokus pada penggunaan gigi dalam menyelesaikan masalah-
 masalah yang berhubungan dengan antropologi (Scott et al, 2012). Antropologi
 dental mempelajari gigi-geligi untuk merekonstruksi pola mata pencaharian, jenis
 penyakit gigi dan nutrisi, serta evolusi gigi pada primata, mamalia dan manusia
 (Indriati, 2004).
 Gigi memperlihatkan berbagai macam variabel yang menjadi ciri khusus
 pada individu, dimana ciri ini sebagian besar dapat dipengaruhi oleh genetik
 hingga oleh faktor lingkungan. Variabel yang dipengaruhi oleh faktor genetik
 antara lain morfologi dan ukuran akar dan mahkota gigi, diikuti dengan jumlah
 gigi seperti kelebihan ataupun kekurangan jumlah gigi. Variabel yang dipengaruhi
 oleh lingkungan antara lain penggunaan gigi, karies, penyakit periodontal,
 kalkulus, dan enamel hipoplasia (Scott et al, 2012).
 Faktor budaya menjadi salah satu pertimbangan penting dalam
 mempelajari antropologi dental. Faktor budaya yang sering terkait dengan
 antropologi dental misalnya untuk apa saja suatu masyarakat menggunakan
 giginya, penyakit gigi apa saja yang banyak menjangkiti suatu masyarakat
 tertentu, bagaimana perilaku individu anggota masyarakat dalam menyikapi
 penyakit gigi, dalam menjaga kebersihan gigi, dan sebagainya (Artaria, 2009).
 Antropologi dental telah dimulai sejak sekitar abad 19, ketika ahli anatomi
 gigi dan antropolog mulai tertarik untuk mendeskripsikan variasi-variasi
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 morfologis gigi dan keterkaitannya dengan ras. Salah satu pelopor antropologi
 dental adalah George von Carabelli (1842), yang menemukan accessory
 mesiolingual cusp pada molar atas. Antropologi dental mengalami
 perkembangan pesat hingga pada tahun 1963 menjadi tahun yang penting pada
 bidang ilmu antropologi dental, dengan diterbitkan sekaligus dipublikasikannya
 Dental Anthropology oleh D.R. Brothwell (Artaria, 2009).
 Di Indonesia, tidak banyak ahli antropologi serta perkembangannya pun
 lambat, dikarenakan peminatnya yang sedikit dan kekurangtahuan masyarakat
 terhadap antropologi itu sendiri. Antropologi sendiri mulai berkembang pada akhir
 dekade ini, hal ini dipicu dengan banyaknya bencana alam maupun bencana
 akibat ulah manusia yang membutuhkan identifikasi khusus berdasarkan
 kerangka. Keterlibatan antropolog pun mulai diperhitungkan dan dibutuhkan
 (Koesbardiati, 2012).
 2.2 Identifikasi Ras
 Manfaat nyata dari antropologi forensik dapat dilihat dalam penggunaannya
 untuk mengidentifikasi ras, jenis kelamin, umur, serta tinggi badan. Secara
 umum, ras manusia digolongkan menjadi tiga yaitu Mongoloid, Negroid,
 Kaukasoid. Orang Indonesia termasuk dalam ras Mongoloid (Jacob dalam
 Artaria, 2009). Perbedaan morfologi ras dapat dilihat pada cranium yang meliputi
 posisi tulang zygomaticus terhadap wajah, lebar apertura nasalis, bentuk tulang
 orbita, bentuk tulang palatum, serta lurus atau berkeloknya sutura
 zygomaticomaxillaris (Ubelaker 1989 dalam Indriati, 2004).
 Morfologi cranium pada ras Mongoloid memiliki beberapa ciri yaitu, cranium
 cenderung memiliki tulang zygomaticus yang menonjol, lebar apertura nasalis
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 sedang dan tepi bawah nasal agak runcing, tulang orbita cenderung sirkular,
 tulang palatum lebarnya sedang, dan sutura zygomaticomaxillaris cenderung
 membentuk huruf S (Koesbadiarti, 2012). Penentuan ras umumnya didasarkan
 pada ciri morfologi dari tulang skeletal dan telah diteliti bahwa cara penentuan
 ras ini memiliki tingkat ketepatan 80-88% (O’Connell 1982 dalam Indriati, 2004).
 Antropologi dental mempelajari terdapat banyak bagian dari gigi yang dapat
 digunakan untuk melihat ras dari individu. Banyak bagian gigi pada kelompok ras
 yang terkait pada bentuk morfologi yang ditemukan, namun penelitan yang
 dilakukan harus teliti, hati-hati dan sesuai metode. Odontologis harus berhati-hati
 dalam melihat ras dari individu karena berbagai proses yang telah terjadi pada
 sebuah gigi seperti restorasi gigi, ataupun anomali dari gigi yang dapat
 memberikan hasil berbeda dalam identifikasi ras (Artaria, 2009).
 Suku Jawa memiliki ciri fisik yaitu bentuk kepala lebar, dahi serta tulang pipi
 lebar, mandibula lebar, hidung kecil, lubang hidung sempit dan juga muka yang
 panjang (Artaria, 2010). Berdasarkan indeks chepalic suku Jawa memiliki bentuk
 kepala bracycephalis yang lebar, pendek dan bundar (Fadhilah, 2013).
 Manfaat yang kedua yaitu untuk identifikasi jenis kelamin. Tulang manusia
 dewasa menunjukkan dimorfisme seksual sehingga laki-laki dan perempuan
 dapat dibedakan berdasarkan morfologinya. Perbedaan dapat diamati pada
 tulang pelvis sehubungan dengan fungsi reproduksi pada perempuan. Selain itu
 morfologi cranium dan mandibula juga menunjukkan perbedaan antara laki-laki
 dan perempuan (Koesbardiati, 2012).
 Selain dengan pengamatan, identifikasi jenis kelamin dari cranium juga
 dilakukan dengan pengukuran, dengan tingkat akurasi 80-90%. Gilles dan Elliot
 (1963) dalam Carlisle, 2009, mengembangkan metodologi penentuan jenis
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 kelamin dengan analisis fungsi diskriminan dengan menggunakan standar
 pengukuran Hooton.
 Antropologi dental dapat digunakan juga sebagai identifikasi jenis kelamin.
 Beberapa peneliti menyebutkan bahwa antropologi dental dapat digunakan untuk
 mengidentifikasi jenis kelamin menggunakan analisa odontometrik. Rao et al
 (2004), menggunakan mandibula canine index untuk mengidentifikasi jenis
 kelamin. Penelitian lain menggunakan model studi gigi anak-anak yang
 menunjukkan pada gigi terutama kaninus, ukuran pada laki-laki lebih besar
 daripada perempuan (Herschaft et al, 2007).
 Perbedaan pria dan wanita dapat dilihat dari tulang-tulang yang ada, antara
 lain yang sering digunakan dalam identifikasi adalah tulang rahang (Cameron
 dan Sims, 1974) dalam Lukman (2006). Tulang rahang bawah memiliki
 pembeda yang bervariasi pada identifikasi jenis kelamin, antara lain
 menggunakan sudut gonion, lebar dan tinggi ramus ascendens, jarak inter
 processus, tulang menton (dagu), pars basalis mandibula, processus
 coronoideus, tebal tulang menton, serta lebar dan tebal processus condyloideus
 (Lukman, 2006).
 Sebelumnya telah diteliti pula oleh Buikstra dan Meilke (1985), mengenai ciri
 fisik yang menjadi pembeda jenis kelamin melalui karakteristik individu pada
 regio kepala leher. Perbedaan ciri fisik tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1.
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 Tabel 2.1 Identifikasi Jenis Kelamin Pada Cranium (diadaptasi dari Buikstra dan Meilke dalam Indriati, 2004)
 Karakter Tulang Laki-Laki Perempuan
 Cranium dan wajah Secara umum lebih besar Secara umum lebih
 kecil
 Kapasitas cranium Cenderung >1450 cc Cenderung <1300 cc
 Rigi supraorbitalis Lebih menonjol Lebih halus/datar
 Dahi/frontal Mengarah ke belakang Halus, lebih tegak dan
 membulat
 Batas tepi atas atap orbita
 Tumpul Tajam
 Krista temporalis, garis nuchale, dan
 protuberantia occipitalis eksterna
 Lebih berkembang dan menonjol Kurang berkembang, halus dan lebih datar
 Krista mastoideus, processus
 supramastoideus, processus
 zygomaticus
 Lebih besar, lebih lebar, dan kasar
 Halus, lebih tegak dan membulat
 Tulang zygomaticus
 Lebih besar, lebar, dan kasar Kecil, ramping dan
 halus
 Mandibula : corpus, ramus, symphisis, dan
 condylus
 Lebih lebar, besar, tinggi, kuat dan kasar
 Kecil dan halus
 Sudut gonion Tajam, kuat, kasar, cenderung
 eversi Cenderung <125˚
 Dagu/gnathion Cenderung segi empat, berproyeksi ke depan
 Lebih runcing
 Dari Tabel 2.1 di atas, terdapat perbedaan pada kedua jenis kelamin yang
 dilihat dari tengkorak manusia. Tengkorak adalah bagian tubuh yang berguna
 dan memberikan banyak informasi dalam penentuan jenis kelamin. Metode yang
 digunakan dalam penentuan jenis kelamin berdasarkan tengkorak adalah
 antroposkopi dan antropometri (Koesbardiati, 2012).
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 2.3 Tulang Rahang
 Pada dasarnya ukuran dan bentuk lengkung gigi geligi ditentukan oleh
 skeleton cartilaginous dari maksila dan mandibula pada masa janin, kemudian
 berkembang mengikuti benih gigi dan tulang rahang yang tumbuh. Selama
 periode sesudah kelahiran, kekuatan lingkungan yang bekerja pada mahkota gigi
 mempengaruhi ukuran dan bentuk rahang (Rieuwpassa dkk, 2012).
 Perubahan lengkung gigi pada masa tumbuh kembang sangat
 dipengaruhi oleh tumbuh kembang dari prosesus alveolaris. Secara umum
 lengkung gigi berkembang pada tahap gigi bercampur lalu cenderung stabil
 sampai tahap gigi tetap. Pada mandibula tumbuh kembang lengkung gigi
 berlangsung dari usia 4-8 tahun, sedangkan pada maksila hal ini berlangsung
 dari usia 4-13 tahun dan cenderung lebih stabil hingga dewasa (Rieuwpassa dkk,
 2012).
 2.3.1 Pertumbuhan Kepala dan Leher
 Pertumbuhan kepala dan leher dimulai sejak embrio dalam janin. Tahap
 inisial dari pertumbuhan embrio dibagi menjadi 3 bagian lapisan utama yaitu
 ektoderm, mesoderm dan endoderm. Pada perkembangannya mesoderm
 berdiferensiasi menjadi paraxial mesoderm, intermediate mesoderm, lateral plate
 mesoderm. Ektoderm bertumbuh dan menjadi 2 lapisan lagi disebut
 neuroectoderm, neural crest, sedangkan kepala dan leher terbentuk dari
 beberapa bagian antara lain paraxial mesoderm, lateral plate mesoderm, neural
 crest, dan ectodermal placodes. Sebagian besar kepala dan leher ini terbentuk
 dari pharyngeal arches (Netter, 2010).
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 Pharyngeal arch terbentuk sejak 4 minggu pertumbuhan janin, dan
 bertumbuh sebagai sebuah bagian yang dipisahkan oleh pharyngeal clefts. Pada
 tahap inisial terbentuk 6 arch, tetapi 5 arch mengalami regresi.Terdapat 4 dari 5
 bagian arch yang membentuk wajah yaitu 2 mandibular processes (pharyngeal
 arch), 2 maxillary processes (pharyngeal arch), dan 1 bagian lain yaitu 1
 frontonasal prominence (Netter, 2010).Jumlah dan keterangan dari pharyngeal
 arches dapat dilihat pada gambar 2.1.
 Gambar 2.1 Development of Pharyngeal arches (Sadler, 2010).
 Pharyngeal arch I, pada gambar, merupakan arch yang akan membentuk
 Maxillary dan Mandibular processes. Pharyngeal arch II, akan membentuk os
 hyoid, dan Reichert cartilage, yang akan mengalami penulangan dan membentuk
 stapes pada bagian tengah telinga dan styloid process dari tulang temporal
 (Sadler, 2010).
 Pada minggu keempat sampai kedelapan pada masa pertumbuhan janin,
 disebut sebagai proses organogenesis. Terdapat 3 macam diferensiasi yang
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 terjadi dibagi berdasarkan lapisan yang terlibat. Ektoderm berdiferensiasi menjadi
 CNS (Central Nervous System). Mesoderm berdiferensiasi menjadi dermis,
 tulang, cartilage, otot, pleura, peritoneum, kardiovaskular dan sistem limfe.
 Endoderm berdiferensiasi menjadi sistem pencernaan, pernafasan, dan sistem
 urin (Sadler, 2010).
 2.3.2 Maksila
 Tulang maksila merupakan tulang wajah yang paling besar, dan
 membentuk rahang atas. Tulang maksila menyambung dengan semua tulang
 wajah lainnya kecuali mandibula. Bagian orbital melindungi mata dan struktur lain
 pada orbita. Processus frontalis tulang maksila menyambung dengan tulang
 frontal cranium dan tulang nasal. Batas oral dari tulang maksila membentuk
 processus alveolaris sebagai tempat gigi-gigi rahang atas (Martini, 2012).
 Bagian dari tulang maksila yang disebut sinus maksilaris terletak pada
 medial wajah secara horizontal. Sinus maksilaris merupakan sinus terbesar pada
 tulang tengkorak, dan mengurangi posisi dari tulang maksila bagian superior
 hingga ke daerah gigi geligi rahang atas. Dilihat dari arah sagital, seperti pada
 gambar 2.2, terdapat insisive fossa yang terletak pada bagian inferior dari garis
 tengah palatas process yang merupakan tempat incisive canals, yang berisi arteri
 dan saraf (Martini, 2012).
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 Gambar 2.2 Tulang Rahang Atas (Gray, 2000).
 Karakteristik dari tulang maksila ini adalah tulang yang membentuk
 sebagian besar wajah dan rahang atas, terdiri dari paranasal sinus, berartikulasi
 dengan mandibula, tulang frontalis, sphenoid, nasal, vomer, tulang ethmoid,
 inferior nasal concha, palatine, lacrimal, tulang zygomaticus, kartilage nasal dan
 kartilage septal. Tulang maksila ini terdiri dari 2 tulang yaitu maksila dextra et
 sinistra. Bentuk yang nampak nyata dari tulang maksila ini adalah seperti
 pyramid, dan berisi sinus paranasal. Tulang maksila memberi pengaruh pada
 pertumbuhan orbita, nasal cavity, infratemporal fossa, wajah, juga sebagai
 penyokong gigi geligi rahang atas terdiri dari 5 gigi desidui, dan 8 gigi permanen.
 Tulang alveolarnya akan teresorbsi pada saat gigi tanggal (Netter, 2010).
 2.3.3 Mandibula
 Lengkung mandibula berasal dari pharyngeal arch yang pertama disebut
 juga Meckel cartilage. Pada pembentukannya terpisah menjadi 2, prominence
 yang pertama maxillary prominence yang nantinya menjadi maxilla, tulang
 zygomatic, dan vomer. Prominence yang kedua mandibular prominence, sisi
 proksimal dari prominence ini akan membentuk tulang temporalis, sedangkan
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 bagian dorsal dari pharyngeal arch pertama akan membentuk malleus dan incus.
 Bagian tengah dari cartilage mengalami regresi, tetapi perichondriumnya
 membentuk anterior ligamen dari malleus dan sphenomandibular ligament.
 Bagian ventral dari meckel cartilage ini lah yang merupakan asal dari tulang
 mandibula (Sperber, 2001).
 Mandibula membentuk keseluruhan dari rahang bawah. Tulang ini dapat
 dikelompokkan menjadi corpus mandibula dan ramus mandibula, dilihat pada
 gambar 2.3. Gigi-gigi pada rahang bawah terletak pada corpus mandibula.
 Ramus mandibula bertemu dengan corpus mandibula pada angulus mandibula.
 Tulang temporalis menyambung dengan mandibula pada fossa mandibula
 melalui temporomandibular joint (TMJ). Persendian ini berguna untuk pergerakan
 selama proses bicara maupun pengunyahan (Martini, 2012). Mandibula
 dideskripsikan bentuknya seperti tapal kuda, semua otot pengunyahan melekat
 pada mandibula, dan mandibula hanya terdiri dari 1 tulang (Netter, 2010).
 Gambar 2.3 Tulang rahang bawah (Martini, 2012)
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 Pada tulang mandibula terdapat foramen mentalis yang terletak pada
 bagian anterior dari permukaan lateral ramus mandibula. Terdapat pula external
 oblique pada sisi lateral mandibula, sedangkan pada sisi medial nya terdapat
 mylohyoid line yang membagi sublingual dengan submandibular fossa (Sperber,
 2001).
 2.3.4 Lengkung Rahang
 Lengkung gigi adalah lengkung yang dibentuk oleh mahkota gigi-geligi.
 Lengkung gigi merupakan refleksi gabungan dari ukuran mahkota gigi, posisi dan
 inklinasi gigi, bibir, pipi, dan lidah. Budiman dkk (2009), mengatakan bentuk
 lengkung gigi secara kualitatif adalah oval, tapered, atau square, sedangkan
 secara kuantitatif bentuk lengkung gigi dipengaruhi oleh interkaninus, tinggi
 kaninus, intermolar, dan tinggi molar.
 Perkembangan lengkung gigi tergantung dari pertumbuhan rahang.
 Bishara (1998) dalam Paramesthi 2011, menyatakan bahwa lengkung maksila
 akan terus berkembang sampai dengan umur 13 tahun dan pada lengkung
 mandibula sampai umur 8 tahun. Lebar lengkung gigi juga berbanding terbalik
 dengan panjang lengkung gigi (Budiman dkk, 2009).
 Palatum memperlihatkan hubungan antara cranium dan fasial. Bentuk
 palatum akan berpengaruh jika terjadi asimetri pada basis cranium. Basis apikal
 gigi atas ditentukan oleh konfigurasi dan ukuran perimeter palatum sehingga
 terdapat hubungan antara otak, basis cranium kemudia ke konfigurasi lengkung
 gigi. Faktor-faktor yang mengontrol pertumbuhan kraniofasial antara lain genetik,
 pertumbuhan badan secara umum, tindakan bedah, malnutrisi, malfungsi dan
 malformasi kraniofasial (Titien, 2003).
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 2.3.5 Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tulang
 Metabolisme normal tulang bertumbuh pada usia muda dan remodeling
 pada usia dewasa bergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
 termasuk asupan nutrisi yang terdiri dari mineral dan vitamin, serta faktor
 hormonal. Faktor yang berpengaruh salah satunya adalah asupan nutrisi, dimana
 nutrisi yang dimaksud adalah mineral. Jumlah besar dari kalsium dan fosfor
 sangat dibutuhkan saat terjadinya proses pertumbuhan tulang, serta ditambah
 jumlah yang lebih sedikit dari fluoride, magnesium, besi, dan mangan. Mineral ini
 juga dibutuhkan saat terjadi remodeling tulang. Faktor lain yang juga
 berpengaruh adalah vitamin. Vitamin C dibutuhkan untuk sintesa kolagen,
 protein tulang utama, dan juga differensiasi osteoblas ke osteoklas. Vitamin K
 dan B12 juga dibutuhkan untuk sintesa protein, serta vitamin A menstimulasi
 aktivitas osteoblas (Tortora, 2013).
 Faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan tulang adalah hormon.
 Pada usia anak-anak, hormon yang paling penting untuk pertumbuhan tulang
 adalah hormon Insulinlike Growth Factors (IGFs), yang diproduksi oleh hati dan
 jaringan tulang. IGFs menstimulasi osteoblas, pembelahan sel pada epiphyseal
 plate dalam periosteum. IGFs diproduksi karena adanya respon dari sekresi
 hormon pertumbuhan (hGH) dari lobus anterior kelenjar pituitary. Hormon thyroid
 (T3 dan T4) dari kelenjar thyroid juga mendukung pertumbuhan tulang dengan
 menstimulasi osteoblas.Pada masa pubertas, sekresi dari hormon seks
 menyebabkan efek yang besar pada pertumbuhan tulang (Tortora, 2013).
 Hormon seks meliputi estrogen (diproduksi oleh ovarium) dan androgen
 seperti testosterone (diproduksi oleh testes). Hormon-hormon ini berpengaruh
 terhadap kenaikan aktivitas osteoblas dan sintesa matriks ekstraseluler tulang
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 serta timbulnya percepatan pertumbuhan yang muncul pada usia remaja (Gray,
 2000). Estrogen mempengaruhi perubahan pada rangka perempuan, seperti
 pelebaran pelvis. Hormon seks terutama estrogen, pada kedua jenis kelamin,
 menghentikan pertumbuhan pada epiphyseal plate, menyebabkan terhentinya
 pemanjangan dari tulang. Pertumbuhan tulang ini terhenti lebih awal pada
 perempuan dibandingkan laki-laki, dikarenakan banyaknya hormon estrogen
 pada perempuan. Sedangkan pada usia dewasa, hormon seks memberikan
 pengaruh pada remodeling tulang secara perlahan dengan meresorpsi tulang
 yang lama dan menggantikan dengan tulang baru. Resorpsi perlahan tersebut
 terjadi karena estrogen menyebabkan terjadinya apoptosis dari osteoklas.
 Hormon lain yang juga mempengaruhi remodeling tulang adalah hormon
 parathyroid, calcitriol (bentuk aktif dari vitamin D), dan calcitonin (Tortora, 2013).
 Pertumbuhan dan perkembangan rahang mengalami penambahan yang
 signifikan pada saat individu pada usia remaja atau disebut growth spurt.Growth
 spurt pada individu sendiri umumnya terhenti pada usia 18-24 tahun. Dilihat juga
 dari usia erupsi gigi geligi, dimana yang paling terakhir mengalami erupsi adalah
 molar ketiga. Molar ketiga mengalami erupsi umumnya pada usia 17-25 tahun.
 Pertumbuhan dan perkembangan rahang yang mengalami kemajuan pesat saat
 growth spurt, maka gigi geligi telah menempati ruangnya, sehingga erupsi dari
 molar ketiga dapat mengalami kegagalan atau tidak erupsi dengan baik yang
 biasa disebut impaksi (Singh, 2014).
 2.4 Otot-otot pada wajah
 Otot pada wajah memungkingkan individu untuk mengekspresikan berbagai
 emosi menggunakan otot yang terletak pada superficialis fascia. Otot-otot ini
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 terletak atau melekat pada tulang kepala dan berinsersi pada kulit. Karena
 insersinya, otot ini lebih banyak menggerakkan kulit daripada persendian saat
 berkontraksi (Tortora, 2013). Otot-otot yang mempengaruhi ekspresi wajah
 sehingga berperan juga dalam pertumbuhan dan perkembangan rahang dapat
 dilihat pada gambar 2.4.
 Gambar 2.4 Otot – otot wajah (Tortora, 2013).
 Otot yang menggerakkan mandibula dengan poros pada TMJ (Temporo
 Mandibular Joint) adalah otot mastikasi atau biasa disebut dengan otot
 pengunyahan. Otot yang bertanggung jawab dalam proses mastikasi terdapat 4
 macam, 3 diantaranya diketahui memiliki kekuatan lebih yang berfungsi dalam
 penutupan rahang serta memberi kekuatan untuk menggigit, yaitu masseter,
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 temporalis, medial pterygoid, dan lateral pterygoid (Tortora, 2013). Kerja dari
 masing-masing otot-otot wajah terangkum dalam tabel 2.2.
 Tabel 2.2 Otot-otot facial (diadaptasi Tortora dan Derrikson, 2013)
 Otot Origin Insertion Action
 Orbicularis Oris
 Mengelilingi mulut Kulit pada sudut
 mulut Menutup dan protrusi
 mulut
 Zygomaticus Major
 Tulang zygomaticus Kulit pada sudut
 mulut dan orbicularis oris
 Menaikkan sudut mulut saat tersenyum
 Zygomaticus Minor
 Tulang zygomaticus Bibir atas Elevasi bibir atas
 untuk memperlihatkan gigi anterior atas
 Levator labii superioris
 Superior sampai foramen infraorbital
 maksila
 Kulit pada sudut mulut dan
 orbicularis oris Menaikkan bibir atas
 Depressor labii
 inferioris Mandibula
 Kulit pada bibir bawah
 Depresi bibir bawah
 Depressor anguli oris
 Mandibula Sudut mulut Mengarahkan sudut
 mulut ke samping dan bawah
 Levator anguli oris
 Inferior sampai foramen infraorbital
 Kulit bibir bawah dan orbicularis
 oris
 Mengarahkan sudut mulut ke samping dan
 atas
 Buccinator Prosessus alveolaris
 maksila dan mandibula, pterygomandibular raphe
 Orbicularis oris
 Menekan pipi ke gigi, seperti bersiul,
 meniup. Proses mastikasi
 Risorius Fascia diatas kelenjar
 parotis Sudut mulut
 Mengarahkan sudut mulut ke samping,
 seperti saat menyeringai
 Mentalis Mandibula Dagu Elevasi dan protrusi
 bibir bawah
 Tabel 2.2 menunjukkan otot-otot yang terdapat pada wajah serta kerja otot
 tersebut. Otot yang paling berpengaruh pada tulang rahang adalah otot
 mastikasi. Mastikasi adalah proses pengunyahan makanan untuk persiapan
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 menelan dan dicerna. Semua otot mastikasi memiliki origin pada rangka dan
 terletak pada mandibula. Otot-otot mastikasi diinervasi oleh saraf trigeminal pada
 mandibula. Otot mastikasi ini merupakan derifat dari pharyngeal arch 1.
 Pergerakannya terdiri dari elevasi, depresi, protrusi, retrusi, dan pergeseran ke
 samping (Netter, 2010).
 2.5 Suku Jawa
 Suku bangsa Jawa merupakan suku yang paling banyak penduduknya
 dibandingkan dengan suku bangsa lain di Indonesia. Orang jawa mendiami
 wilayah Provinsi Jawa Tengah dan hampir seluruh Provinsi Jawa Timur.
 Penduduk Jawa Timur mencapai 30,5 juta pada tahun 1986. Propinsi Jawa Timur
 berada diantara Propinsi Jawa Tengah dan Propinsi Bali. Bagian Utara
 berbatasan dengan Laut Jawa, dan Selatan berbatasan dengan Lautan Hindia.
 Selain daratan di Pulau Jawa (Setiwan dkk, 2004).
 Hasil penelitian geologi dan antropologi, pada Jaman Pleistosen akhir, di
 Jawa Timur telah hidup manusia purba dari genus Pithecanthropus tertua, yang
 bernama Pithecanthtopus mojokertensis. Pada jaman Pleistosen akhir,
 ditemukan fosil manusia purba genus Homo wajakensis (Setiwan dkk, 2004).
 Dilihat dari ras nya, sebagian besar penduduk Indonesia termasuk dalam
 ras Paleomongoloid yang disebut ras Melayu. Ras Melayu terdiri dari kelompok
 Proto-Melayu (Melayu Tua) dan Deutro-Melayu (Melayu Muda). Ciri fisik kedua
 kelompok ras ini berbeda dilihat dari bentuk kepala, yaitu dolicocephalis pada
 Proto-Melayu dan bracycephalis pada Deutro-Melayu. Bentuk dan ukuran rahang
 pada kedua ras ini juga berbeda karena dipengaruhi ras dan bentuk kepala yang
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 berbeda. Suku Jawa masuk kedalam kelompok ras Deutro-Melayu (Setiwan dkk,
 2004).
 Hasil penelitian oleh Smith dan Bailit (1977), mendapatkan bahwa peran
 dari faktor epidemiologi seperti umur, jenis kelamin, keadaan geografi, dan pola
 diet, dapat memberikan pengaruh variasi terhadap anatomi bentuk dan dimensi
 rahang. Berbagai variasi dari masing-masing populasi dapat memberikan
 gambaran yang berbeda pada hasil evaluasi penelitian (Mohammad et al, 2011).
 Perbedaan keadaan geografi dan pola diet dari penduduk Jawa, juga
 memberikan pengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan rahang. Keadaan
 geografi di Jawa membuat penduduknya bermata pencaharian utama dari
 bertani. Hasil utama dari pertaniannya adalah padi, jagung, ubi kayu, kacang-
 kacangan, sayuran dan buah-buahan. Mata pencaharian penduduk Jawa selain
 bertani, antara lain berternak, seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, ayam, itik.
 Sistem perekonomian masyarakat Jawa mencakup pertanian yang terdiri atas
 persawahan, perladangan (tegal), dan tanaman utamanya adalah padi,
 sedangkan jenis tanaman lain yaitu jagung, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau,
 dan sayuran. Sawah juga ditanami oleh tanaman yang bersifat perdagangan
 seperti tembakau, tebu, dan rosella. Sistem perekonomian lain yaitu perikanan
 yang terdiri dari perikanan darat dan laut. Usaha lain yang juga mendukung
 ekonomi masyarakat Jawa yaitu peternakan dan kerajinan (Setiwandkk, 2004).
 Suku bangsa Jawa juga mengenal etika seksual, dimana pria dan wanita
 dianggap sederajat namun bagi kaum pria, tanggung jawab yang ditangguhkan
 lebih besar dibandingkan wanita, dan cenderung mengemban tugas lebih banyak
 dibandingkan wanitanya. Tata krama dari para leluhur juga mengatakan untuk
 menghindari kontak secara langsung dalam jarak dekat bagi anak muda pria dan
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 wanita, oleh karena itu sering dipisahkan misalnya pada suatu acara untuk kaum
 pria duduk terpisah dengan wanita (Kodiran, 2007).
 Suku Jawa memiliki ciri fisik yang membedakannya dengan suku lain di
 Indonesia. Hal ini dikemukakan oleh Hartini (2011), ciri-ciri suku Jawa yang
 termasuk dalam bangsa Deutro Melayu adalah warna kulit sawo matang, rambut
 cenderung lurus, tinggi badan sedang dan ramping, bentuk mulut dan hidung
 sedang. Ciri ini sama dengan ciri dari bangsa Proto Melayu (Hartini, 2011).
 Antropologi mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan identifikasi dan
 tracing genetik dari sebuah suku. Penelitian ini menggunakan pria dan wanita
 suku Jawa yang telah dipastikan bersuku Jawa dari keturunan 2 generasi di
 atasnya, atau kakek dan neneknya. Pada individu pria, terdapat keterkaitan
 biologis dengan ayahnya melalui kromosom Y. Kromosom Y dapat memastikan
 memiliki suku yang sama tidak hanya dengan ayahnya, namun juga dengan
 kakeknya (Duster, 2009).
 Individu wanita juga dapat dilakukan tracing dalam tujuan mengetahui
 keturunan/suku yang dimiliki. Berbeda dengan pria, pada wanita tidak digunakan
 kromosom sebagai marker yang dilakukan test, melainkan menggunakan
 mitochondrial DNA (mtDNA). Terletak diantara sel tapi diluar nukleus, mtDNA
 adalah penghasil energi untuk sel dan hanya anak perempuan yang memiliki
 kesamaan dengan ibunya. Mitochondrial DNA yang diteliti mendapatkan hasil
 yang sama pada nenek, ibu, dan anak perempuan (Duster, 2009).
 Penelitian yang melibatkan kromosom seks pada kedua jenis kelamin
 telah membuktikan bahwa kedua kromosom X dan Y memberikan ekspresi
 berbeda pada pertumbuhan mahkota dan akar gigi. Kromosom Y berpengaruh
 pada pembentukan dentin yang mengakibatkan perbedaan pada ukuran
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 mahkota gigi. Saat pertumbuhan mahkota telah sempurna, dentin akar terbentuk
 dari proliferasi sel epitel dalam sarung akar Hertwig’s yang melalui tahap inisiasi
 hingga diferensiasi menjadi odontoblas. Proliferasi dari sel epitel ini yang
 mempengaruhi ukuran, bentuk, dan jumlah akar, sehingga perbedaan ukuran
 dari mahkota gigi pada pria menjadi lebih besar dibanding wanita (Lahdesmaki,
 2006).
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